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ABSTRAK
Teluk Jakarta merupakan salah satu daerah penangkapan dan habitat rajungan (Portunus
pelagicus) di Indonesia. Permintaan pasar yang terus meningkat dan bersamaan dengan
penurunan kualitas perairan mengakibatkan stok rajungan mengalami tekanan eksploitasi dan
degradasi habitat. Agar pengelolaan sumberdaya rajungan di Teluk Jakarta tetap lestari, maka
diperlukan penelitian mengenai perikanan dan dinamika populasi. Tujuan penelitian memperoleh
data dan informasi mengenai daerah tangkapan, alat dan musim penangkapan, indeks kelimpahan,
produksi dan komposisi, struktur ukuran, nisbah kelamin, kematangan gonad, musim pemijahan,
ukuran panjang pertama tertangkap, ukuran panjang pertama matang gonad, laju pertumbuhan,
laju kematian dan laju eksploitasi. Data dan informasi diperoleh dengan eksplorasi, observasi,
enumerasi, wawancara dan perunutan pada tempat pendaratan ikan dan instansi lain yang terkait
dengan perikanan, selama tahun 2016. Hasil penelitian didapatkan karakteritik daerah penangkapan
rajungan; substrat lumpur berpasir dengan perairan dasar yang mempunyai salinitas 30,5-32
ppt, oksigen 6,5-6,9 ml/l, pH 7,5-8,01, kecepatan arus 0,08-0,24 m/dt. Alat tangkap utama berupa
jaring insang dasar bermata 3-3,5 inchi, musim penangkapan Mei-Agustus dan paceklik Novem-
ber-Januari. CPUE rajungan tahun 2016 sebesar 7,2 kg/tarik/trip/hari dan mengalami penurunan
55,22 % tahun 2007. Rajungan berkontribusi 69,11 % terhadap hasil tangkapan jaring insang
dasar, sumberdaya ikan lainnya 30,89 %. Modus lebar karapas 85-90 mmCW, lebar karapas pada
perairan dekat pantai 84,3 mm dan kearah lepas pantai 99,4 mm. Rajungan di Teluk Jakarta
mempunyai tipe pertumbuhan alometrik negatif. Nisbah kelamin jantan : betina = 1 : 0,83, betina
dominan pada perairan kearah lepas pantai dan jantan dominan kearah pantai (salinitas rendah).
Musim pemijahan rajungan di Teluk Jakarta sepanjang tahun, mempunyai dua puncak pada
bulan Maret dan September dengan pusat sebaran gonad ovigerous di sekitar perairan P. Damar.
Rata-rata ukuran pertama tertangkap (Lc) = 93,87 mmCW lebih besar dari rata-rata ukuran pertama
matang gonad (Lm) = 68,8 mmCW. Laju pertumbuhan (K) = 1,08 mmCW/tahun dengan lebar
karapas maksimal (L ) = 142,5 mmCW. Laju kematian total (Z)= 4,87/tahun, penangkapan (F) =
3,63/tahun, alami (M) = 1,24/tahun dan laju pengusahaan (E) = 0,75/tahun.
Kata Kunci: Rajungan; perikanan; dinamika populasi; Teluk Jakarta
ABSTRACT
Jakarta Bay is one of the fishing areas and habitat of blue swimmer crabs (Portunus pelagicus)
in Indonesia. Market demand that continues to increase and along with the decline in water quality
results in crab stocks experiencing pressure from exploitation and habitat degradation. So that the
management of crab resources in the Jakarta Bay remains sustainable, research on fisheries and
population dynamics is needed. The purpose of the study was to obtain data and information;
fishing ground, fishing season and main gears, abundance index, production and composition of
catch, size structure, sex ratio, gonad maturity, spawning season, first length of catch, length of first
gonad maturity, growth rate, mortality rate and exploitation rate. Data and information were obtained
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by exploration, observation, enumeration, interviews and tracing at fish landing sites and other
institutions related to fisheries, during 2016. The results of the study obtained the characteristics of
the crab fishing ground; sandy mud substrate with bottom waters which have a salinity of 30.5-32
ppt, oxygen 6.5-6.9 ml / l, pH 7.5-8.01, flow velocity 0.08-0.24 m / sec. The main gears are bottom
gill nets with mesh size 3-3.5-inch, the fishing season in May-August and famine in the November-
January. CPUE of blue swimmer crabs in the 2016 was 7.2 kg / pull / trip / day decreased 55.22%
in 2007. The blue swimmer crabs contributed 69.11% to the catch of bottom gill nets, other fish
resources 30.89%. Carapace width frequency have mode is 85-90 mmCW, carapace width in
waters near the coast is 84.3 mm and offshore is 99.4 mm. The blue swimmer crabs in Jakarta Bay
has a negative allometric growth type. Sex ratio male: female = 1: 0.83, female dominant in offshore
and male dominant direction towards in shore and (low salinity). The spawning season of blue
swimmer crabs in Jakarta Bay has two peaks in March and September with an ovigerous gonad
distribution center around the waters of P. Damar. The average size of the length first catch (Lc) =
93.87 mmCW is greater than the average size of the length first gonad maturity (Lm) = 68.8
mmCW. Growth rate (K) = 1.08 mmCW / year with length infinity of carapace width (L ) = 142.5
mmCW. Maturity rate are total (Z) = 4.87/year, capture (F) = 3.63/year, natural (M) = 1.24/year and
explotation rate (E) = 0.75/year.
Keywords: Blue swimmer crabs; fishery; population dynamics; Jakarta Bay
PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah
satu kelompok hewan krustasea, mempunyai
kandungan gizi tinggi sebagai sumber protein pangan
(Ubadillah & Hersoelistyorini, 2010; Premarathna et
al., 2015, sehingga rajungan bernilai ekonomis
penting, karena permintaan pasar baik lokal maupun
internasional. Rajungan tergolong hewan sedentary
yang menempati habitat perairan dangkal di daerah
pesisir (Johnston et al., 2011; Hamid et al., 2016),
oleh karena itu rajungan rentan terhadap ekploitasi
berlebih dan degradasi habitat.
Saat ini rajungan merupakan salah satu komoditas
perikanan yang diperkirakan mengalami penurunan
populasi akibat tekanan eksploitasi dan degradasi
habitat/lingkungan (Johnston et al., 2011). Hal ini
berdampak terhadap perubahan struktur populasi dan
strategi reproduksi rajungan dengan parameter yang
dapat berubah meliputi; ukuran pertama matang go-
nad menjadi lebih kecil, perubahan daerah dan musim
pemijahan, perubahan keseimbang nisbah kelamin
rajungan, jantan menjadi lebih tinggi (Arfah et al.,
2005), penurunan GSI (Yuliani et al., 2015) dan
perkembangan oogonia dan jumlah spermatozoa
(Jalius, 2008). Seluruh perubahan tersebut akan
mempengaruhi stok dan produksi rajungan serta
kegiatan penangkapannya.
Di perairan Teluk Jakarta, tekanan ekploitasi
rajungan disebabkan oleh kegiatan penangkapan
intensif yang dilakukan nelayan tradisional (Nuraini
et al., 2009) dengan indikasi penurunan hasil
tangkapan per upaya (CPUE) (Panggabean et al.,
2018). disamping adanya degradasi habitat yang
diindikasikan dengan terjadinya pencemaran kronis
logam berat (Anonim, 2004 dalam Sachoemar &
Wahjono, 2007; Hayati et al., 2013; Anonim, 2017)
danadanyakematianmasalikan(termasukrajungan)yang
terjadisecara berulang (BPLHD, 2005;Putri et al., 2015).
Walaupun pemanfaatan sumber daya rajungan
telah memperlihatkan terjadinya penurunan stok
(CPUE), namun pengelolaan perikanan rajungan di
Teluk Jakarta masih sangat jarang dikakukan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperoleh
data dan informasi terbaru mengenai berbagai aspek
perikanan dan dinamika populasi rajungan di Teluk




Data dikumpulkan pada tahun 2016, secara
eksplorasi, observasi dan wawancara, enumerasi
serta penelusuran data sekunder. Eksplorasi untuk
memperoleh data parameter kondisi habitat rajungan.
Observasi dan wawancara untuk memperoleh data
komposisi jenis, tingkat kematangan gonad, seks
rasio, spesifikasi alat, daerah dan trip penangkapan.
Enumerasi dilakukan untuk perolehan data yang
terkait panjang dan berat rajungan serta hasil
tangkapan. Lokasi pendataan dilakukan di Cilincing
dan penelusuran history data dilakukan untuk
memperoleh data produksi secara berkala dan musim
penangkapan. Sumber data antara lain; nelayan,
kelompok usaha bersama nelayan, buku bakul,
tempat pendaratan ikan dan Dinas Kelautan,
Pertanian dan Ketahanan Pangan.
Analisa sampel
Tingkat kematangan gonad (TKG) diamati secara
makroskopis mengikuti Sumpton et al., 1994 dalam
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Svane & Hooper, 2004; de Lastang et al., 2003;
Kamrani et al., 2010; Kumar et al., 2003) yang dirinci
sebagai berikut;
TKG I = Dara, ovari tipis tampak putih terang
TKG II = Berkembang, ovari berwarna kuning muda
tidak menyebar ke area hepatik
TKG III = Pematangan, ovari berwarna kuning
menyebar meliputi 1/3-1/4 area hepatik
TKG IV = Matang gonad, ovari menyebar meliputi
sebagian besar area hepatik berwarna
orange kemerah-merahan.
TKG V = Ovigerous/berried
Analisa Data
Analisis indek musim penangkapan
.............. (1)
Keterangan;
IM = indek musim penangkapan
t = jumlah tahun.




CPUE = Catch per Unit Effort
Cw = Berat hasil tangkapan
T = Trip penangkapan
Rata-rata ukuran panjang pertama kali matang
gonad (Lm) didapatkan dari analisis lebar karapas
menggunakan grafik fungsi logistik menurut King
(1995) dengan persamaan:
PLm = 1/(1+exp(aL+b) .......................................(3)
Panjang pertama kali tertangkap (Lc) didapatkan
dari analisis fungsi logistik lebar karapas menurut
Sparre & Venema (1992) dengan persamaan :
SL = 1/(1+exp(a-b*L) .......................................(4)
dimana; SL adalah selektivitas alat tangkap, a dan
b adalah konstanta, L adalah panjang ikan dan nilai
Lc diperoleh dari a/b.
Parameter pertumbuhan; koefisien pertumbuhan
(K) dan panjang karapas infinity (L ) diperoleh dari
perunutan frekuensi panjang karapas dengan program
FISAT II berdasarkan pada persamaan parameter
pertumbuhan Von Bertalanffy yang menggambarkan
pertambahan panjang sebagai fungsi dari umur (Sparre
& Venema, 1992) sebagai berikut:
................................. (5)
Keterangan;
Lt = panjang ikan saat umur ke-t (cm)
L = panjang asimtotik ikan (cm) dan
K = laju pertumbuhan ikan.
Kematian total (Z)dianalisis dengan rumus Pauly
(1980):
Ln N/t = a - Zt ................................................ (6)
Keterangan;
N = banyaknya ikan pada waktu t
t = waktu yang diperlukan untuk tumbuh suatu
kelas panjang dan
a = hasil tangkapan yang dikonversikan terhadap
panjang.
Kematian alamiah (M) diduga dengan
menggunakan rumus empiris Pauly (1980):
Log M= -0,0066-0,279 Log + 0,654 Log K + 0,4534
Log T ...................................................(7)
Keterangan;
M = laju kematian alamiah
L = panjang total maksimum (cm)
K = laju pertumbuhan (cm/tahun) dan
T = suhu (oC).
Kematian karena penangkapan (F) diperoleh
dengan mengurangi laju kematian total (Z) dengan
laju kematian alami (M). Laju pengusahaan (E)
diperoleh dari pembagian laju kematian karena




Nelayan rajungan yang berbasis di Cilincing
melakukan penangkapan rajungan pada 10 lokasi
utama (Lampiran 1). Daerah tangkapan dapat
dibedakan menjadi tiga zona habitat rajungan. Zona I
merupakan habitat di area sekitar pantai/dalam Teluk
Jakarta (Ancol, Pelabuhan, Tembakan, Kelip ijo,
Sikutan dan Harmoni), Zona II merupakan habitat di
area tengah Teluk Jakarta (Ancol Tengah dan Line
Kapal) dan Zona III merupakan habitat di area luar
Teluk Jakarta (P. Bulat dan P. Damar).
IM = 1/tx Produksi rata - rata bulanan
Produksi bulanan X100T Y/
CPUE = T
Cw
Lt = L3 1 - e -Kt(t -toQ V
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Hasil pengukuran terhadap enam jenis parameter
perairan pada masing-masing zona habitat tercantum
pada Tabel 1. Parameter kondisi perairan menunjukkan
pola degradasi peningkatan secara berurutan dari zona
habitat pantai menuju zona habitat lepas pantai adalah
kedalaman (8,5 m, 17,8 m dan 22,3 m), kecerahan
(4,2 m, 4,8 m dan 6,7 m), salinitas dasar perairan (
30,83 ppt, 31,17 ppt dan 31,67 ppt) dan pH dasar
perairan ( 7,64; 7,79 dan 8,01). Parameter kondisi
perairan yang pola degradasi tidak mengikuti zona
habitat dari pantai menuju lepas pantai adalah oksigen
terlarut dasar perairan (6,80 ml/l, 6,73 ml/l dan 6,83
ml/l) dan kecepatan arus (0,12 m/dt; 0,22 m/dt dan
0,18 m/dt). Pengamatan substrat dasar perairan pada
habitat rajungan di Teluk Jakarta, seluruhnya dijumpai
tipe berlumpur.
Tabel 1. Nilai parameter kondisi perairan pada habitat rajungan (Portunus pelagicus)






Salinitas (ppt) Oksigen (ml/L) pH (skala) Arus
(m/dt.)
Permukaan Dasar Permukaan Dasar Permukaan Dasar
III Kisaran 20-25 3,6-8,3 29,5-30 31,5-32 7,5-8,3 6,8-6,9 8,1-8,3 7,9-8,0 0,08-0,24
Rerata 22.3 6.7 29.83 31.67 7.80 6.83 8.23 8.01 0.18
II Kisaran 16,7-18,4 3,8-5,9 28,5-30 30,5-32 6,2-10,1 6,5-6,9 7,7-8,3 7,6-7,9 0,16-0,27
Rerata 17.8 4.8 29.33 31.17 8.10 6.73 8.17 7.79 0.22
I Kisaran 7,8-9,5 2,1-6,8 29,5-30 30,5-31 10-11,5 6,6-7,0 8,2-8,4 7,5-7,7 0,07-0,20
Rerata 8.5 4.2 29.67 30.83 10.67 6.80 8.32 7.64 0.12
Alat Tangkap dan Musim Penangkapan
Alat tangkap utama rajungan di perairan Teluk
Jakarta adalah jaring rajungan (set bottom gillnet) dan
bubu (trap) rajungan.Alat lain yang dapat menangkap
rajungan adalah jaring apolo (seine net), jaring rampus,
jaring cantrang (danish seiners) dan bagan. Dalam
operasi penangkapan dengan jaring rajungan, satu
unit terdiri dari 7-20 set jaring dan perahu. Masing-
masing set (piece) mempunyai lebar ± 0,4-0,6 m (22
mata) dan panjang 150 m. Mata jaring rajungan 3-3,5
inchi. Perahu yang digunakan mempunyai tonase lebih
kecil dari 5 GT dengan mesin 8 PK.
Hasil ektrapolasi dari data di tempat pendaratan
ikan Cilincing didapatkan indeks musim penangkapan
rajungan pada Lampiran 2. Musim penangkapan Mei-
Agustus dan Oktober. Musim paceklik berlangsung
November-Januari dan September.
Indeks Kelimpahan, Produksi dan Komposisi Jenis
Tangkapan Jaring Rajungan
Ekstrapolasi hasil tangkapaan jaring rajungan
mendapatkan indeks kelimpahan stok (CPUE)
rajungan seperti disajikan pada Lampiran 3. CPUE
bulanan rata-rata 7,2 kg/tarik/trip/hari dengan nilai
terkecil 4,8 kg/tarik/trip/hari pada November 2015 dan
terbesar 9,4 kg/tarik/trip/hari pada Mei 2016 (Lampiran
3a). CPUE rajungan tahunan pada tahun 2007 sebesar
15,9 kg/tarik/trip/hari, turun secara linier menjadi 7,12
kg/tarik/trip/hari pada tahun 2016 (Lampiran 3b).
Produksi rajungan secara bulanan tercantum pada
Lampiran 4a. Produksi bulanan rajungan terkecil
terjadi pada bulan November 3.445 kg, terbesar pada
bulan Mei 5.648,11 kg dan rata-rata bulanan 4.409,6
kg/bulan.
Hasil tangkapan jaring rajungan yang dominan
adalah Portunus pelagicus 54,78 % dan anggota
portunidae lainnya 14,33 % (Lampiran 4b). Ikan dem-
ersal adalah ikan yang dominan hasil tangkapan jaring
rajungan antara lain; Sciaenidae 6,87 %, Ariidae 5,93
% dan Dasyatidae 5,31 %. Kelompok krustasea non
kepiting yang dominan tertangkap jaring rajungan
adalah familia Scyllaridae 3,19 %.
Struktur Ukuran, Nisbah Kelamin dan Kematangan
Gonad
Sebaran frekuensi lebar karapas mempunyai
modus pada kelas lebar 85-90 mmCW (Lampiran 5a).
Ukuran lebar karapas terkecil 51,30 mmCW, terbesar
134,0 mmCW dengan rata-rata 87,78 mmCW. Ukuran
berat rajungan rata-rata 50,06 g., terkecil 9 g. dan
terbesar 159 g. Hubungan lebar karapas-berat
rajungan (Portunus pelagicus) mempunyai sifat
allometrik negatif dengan nilai b = 2,8794, R2 = 0,8547
(Lampiran 5b).
Sebaran spasial lebar karapas rajungan kearah
perairan lebih dalam dan kearah lepas pantai
ditemukan lebih besar, dibandingkan pada lokasi
mendekati pantai dengan perairan dangkal (Lampiran
5c). Ukuran lebar karapas terbesar di jumpai di P.
Damar dengan rerata 99,4 mm dan deviasi 9,9 mm.
Lokasi penangkapan pantaiAncol mempunyai ukuran
lebar karapas terkecil dengan rerata 84,3 mm dan
deviasi 9,4 mm.
Pengamatan terhadap 2.284 ekor rajungan dari
perairan Teluk Jakarta didapatkan rasio jantan: betina
= 1 : 0,83. Nisbah kelamin rajungan bervariasi secara
bulanan (Lampiran 6a). Rajungan betina mempunyai
rasio lebih tinggi dibandingkan jantan, terjadi pada
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September dan Oktober, sebalik pada bulan lainnya
jantan lebih tinggi. Rasio rajungan betina tertinggi
terjadi pada Oktober (64,83 % : 35,17 %). Rasio
rajungan jantan tertinggi terjadi pada November (75,87
% : 24,13 % ).
Sebaran spasial nisbah kelamin menunjukkan
rasio betina lebih besar pada lokasi yang mengarah
ke arah lepas pantai, sedangkan rasio jantan lebih
besar ditemukan pada lokasi mengarah ke arah pantai
(Lampiran 6b). Lokasi dengan rasio betina lebih besar
antara lain P. Bulat, P. Damar dan Ancol Tengah,
dengan kontribusi populasi betina masing-masing
sebesar 86,67 %, 73,33 % dan 57,65 %. Lokasi yang
mempunyai rasio jantan lebih besar antara lain
Sikutan, Tambakan dan Pantai Ancol dengan
kontribusi masing-masing sebesar 81,34 %, 80 %
dan 74,67 %.
Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad
terhadap 1.061 ekor rajungan, tercantum pada
Lampiran 7a. Pada bulan Maret komposisi TKG
meliputi TKG I 10,1 %, TKG II 4,19 % dan TKG III
15,51 %, TKG IV 20,2 % dan berried 50 %. Pada Mei
komposisi TKG meliputi TKG I 71,43%, TKG II 24,29
% dan TKG III 4,08 %. Pada September komposisi
TKG meliputi TKG I 23,1 %, TKG II 12,3 %, TKG III
29,2 % dan barried 35,4 %. Pada Oktober komposisi
TKG meliputi TKG I 21,28 %, TKG II 23,40 % dan
TKG III 43,62 %, TKG IV 11,70 %.
Komposisi TKG V/berried/ovigerous gonad
rajungan semakin besar menuju pada lokasi
penangkapan kearah lepas pantai dan perairan yang
lebih dalam (Lampiran 7b). Lokasi yang memiliki
komposisi ovigerous gonad tinggi antara lain; P. Bulat,
P. Damar danAncol Tengah masing-masing 28,21 %,
27,27 % dan 26,53 % dari populasi rajungan betina.
Komposisi ovigerous gonad rendah dijumpai pada
lokasi penangkapan di Tembakan, Sikutan dan Kelip
Ijo masing-masing 0 %, 4 % dan 8,33 %.
Rata-Rata Ukuran Panjang Pertama Tertangkap
(Lc), Rata-Rata Ukuran Panjang Pertama Matang
Gonad (Lm), Laju Kematian(M)dan Laju
Eksploitas(E)
Rajungan yang diamati di tempat pendaratan
Cilincing didapatkan pertama kali tertangkap (Lc) pada
ukuran lebar karapas 93,87 mmCW (Lampiran 8a).
Sementara itu rata-rata ukuran rajungan pertama
matang gonad terjadi pada lebar karapas 68,8 mmCW.
Sebaran frekuensi lebar karapas rajungan di
perairan Teluk Jakarta menunjukkan modus yang
berbeda sesuai dengan bulan pengamatan (Lampiran
8b). Garis yang menghubungkan antar sebaran
frekuensi lebar karapas bulanan menunjukkan adanya
pergeseran modus. Pelacakan garis modus
pertumbuhan dengan model Von Bertalanfly diperoleh
laju pertumbuhan (K) = 1,08 per tahun dan panjang
asimtotik (L”) sebesar 142,5 mmCW.
Hasil estimasi nilai laju kematian total (Z) dengan
linierisasi parameter pertumbuhan K dan L”, diperoleh
grafik slope kemiringan dengan nilai Z = 4,87 (Gambar
8c). Dugaan kematian alami (M) dengan perhitungan
formula Pauly (1980) diperoleh nilai 1,24/tahun, nilai
laju kematian karena penangkapan (F) sebesar 3,63/
tahun dan nilai laju pengusahaan (E) sebesar 0,75/
tahun.
Bahasan
Daerah tangkapan rajungan tersebar luas di Teluk
Jakarta, karena perairannya mempunyai karakteristik
habitat yang diperlukan rajungan. Karakteristik habi-
tat rajungan merupakan perairan pesisir yang dangkal
dengan pulau-pulau kecil dan memiliki substrat dasar
pasir lumpur-lumpur berpasir (Johnston et al., 2010).
Hasil penelitian Sluiter dalam Soegiarto & Soegiarto
(1977) dan Wagiyo (2008) menemukan substrat dasar
perairan Teluk Jakarta didapatkan lumpur berpasir -
pasir berlumpur.
Alat tangkap utama rajungan di perairan Teluk
Jakarta berupa jaring insang dasar (jaring rajungan).
Operasional alat tangkap ini menggunakan teknologi
sederhana dan pengusahaannya dilakukan dengan
skala rakyat (de la Cruz et al., 2015). Jenis alat ini
umum digunakan pada berbagai perairan seperti di
India (Josileen & Menon, 2007) dan di Thailand
(Songrak et al., 2013). Kesederhanaan teknologi dan
pengusahaan, berhubungan dengan tipe habitat dan
sebaran rajungan yang dekat pantai (de la Cruz et
al., 2015).
Musim puncak penangkapan rajungan di Teluk
Jakarta berlangsungApril s/dAgustus dengan puncak
Mei sama dengan di perairan Pankajene Kepulauan
(Wiyono & Ihsan,2018). Di Thailand, puncak musim
penangkapan berlangsung pada Desember-Januari
dan Juni-Juli (Kunsook et. al., 2014). Sementara di
Australia Selatan tertinggi pada Februari-Maret dan
September-Oktober (Svane & Hooper, 2004).
Perbedaan bulan musim penangkapan karena adanya
kondisi iklim yang berbeda antar wilayah geografi.
Hasil penelitian Kunsook et al. (2014) dan Svane &
Hooper (2004), puncak musim penangkapan rajungan
bersamaan dengan terjadinya musim kering. Pada
periode April-Agustus, di perairan Teluk Jakarta
merupakan bulan kering (Kida & Richards, 2009;
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Setiawan & Habibi, 2010). Pada penelitian ini
berlangsungnya musim penangkapan rajungan
berbeda bulan dengan berlangsungnya musim
pemijahan yaitu pada Maret dan September.
Perbedaan ini dapat mengurangi tekanan
penangkapan terhadap induk, sehingga kelestarian
reproduksi dapat lebih baik.
CPUE rajungan di perairan Teluk Jakarta dari tahun
2007 ke tahun 2016 telah mengalami penurunan
sebesar 55,22 %. Pada tahun 2016, CPUE bulanan
bervariasi dengan rata-rata 7,2 kg/tarik/trip/hari.
Penurunan CPUE ini disebabkan karena pencemaran
lingkungan dan tekanan eksploitasi. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Hayati et al. (2013)
bahwa pencemaran lingkungan dan kegiatan ekonomi
di sekitar perairan Teluk Jakarta semakin meningkat.
Kecenderungan terjadinya penurunan populasi
rajungan juga terjadi di Australia (Johnston et al.,
2010). Puncak CPUE dan musim penangkapan
rajungan antar wilayah dan antar negara, dapat terjadi
pada bulan yang berbeda. Puncak CPUE di Teluk
Jakarta terjadi pada Mei sebesar 9,4 kg/trip/tarik/hari,
berbeda dengan di perairan bagian utara Teluk Persia
CPUE tinggi terjadi antara Juni-September dan rendah
Januari-Maret (Safaie et al., 2015). CPUE rajungan di
Teluk Jakarta tergolong tinggi jika dibandingkan di
perairan Dar es Salaam-Tanzania 1,08-2,24 kg/tarik
(Chande & Mgaya, 2003). Perbedaan kelimpahan
antar bulan dipengaruhi oleh kebiasaan makan,
pertumbuhan, umur, reproduksi, multing (ganti kulit)
dan migrasi (Hosseini et al., 2012). Kelimpahan lebih
tinggi terjadi pada musim kering dibandingkan musim
penghujan (Kunsook et al., 2014)). Hal serupa terjadi
di Tanzania (Chande & Mgaya, 2003) dan diAustralia
(Potter & de Lastang, 2000) bahwa kelimpahan
rajungan lebih tinggi pada musim penghangatan suhu
dibandingkan musim penurunan suhu.
Di Teluk Jakarta Portunidae merupakan hasil
tangkapan jaring rajungan (jaring insang dasar) yang
dominan sebesar 69,11 % (rajungan 79,26 % dan
portunid lainnya 20,74 %). Hasil tangkapan jaring
rajungan lainnya berupa ikan dan sumberdaya
perikanan lainnya sebesar 30,89 %. Tertangkapnya
ikan dan krustasea lainnya dalam jaring insang dasar
dimungkinkan karena preferensi habitat yang sama
dengan rajungan. Kontribusi rajungan di Teluk Jakarta,
lebih besar dari pada perairan lainnya seperti di Tan-
zania dengan kisaran 39,1-81,5 % (Chande & Mgaya,
2003). Safaie et al. (2015) di Teluk Persia
mendapatkan total portunid meliput 9,27 % dan
diantaranya 68,59 % merupakan rajungan. Rajungan
dominan pada hasil tangkapan ini, disebabkan alat
dan teknik operasional penangkapan ditujukan untuk
menangkap rajungan. Jaring dibuat dari bahan
monofilamen dengan ukuran mata yang besar serta
perendaman jaring terletak diatas dasar perairan yang
mempunyai substrat pasir berlumpur pada area yang
berdekatan dengan ekosistem hutan, terumbu
karang, padang lamun dan hamparan alga.
Ukuran karapas rajungan di Teluk Jakarta lebih
kecil dibandingkan dari berbagai hasil penelitian
terdahulu di berbagai perairan, baik di Indonesia
(Prihatiningsih & Wagiyo, 2009; Sara et al., 2016;
Ningrum et al., 2015 & Ihsan et al., 2014) maupun di
perairan berbagai negara (Kunsook et al., 2014;
Kamrani et al., 2010 & Dineshbabu et al., 2007).
Perbedaan ukuran dapat disebabkan oleh tipe habi-
tat, kondisi lingkungan dan letak geografis (Potter &
de Lastang, 2000). Rajungan hasil tangkapan asal
perairan Teluk Jakarta mempunyai sifat pertumbuhan
alometrik negatif sama dengan hasil penelitian
Prihatiningsih & Wagiyo (2009) di perairan Tangerang.
Sifat pertumbuhan bisa berbeda antar musim dan
antar lokasi; sifat pertumbuhan yang sama ditemukan
di perairan Tangerang (Prihatiningsih & Wagiyo,
2009), berbeda dengan di Iran bersifat isometrik
(Kamrani et al., 2010) dan di India bersifat alometrik
positif (Dineshbabu et al., 2007). Perbedaan sifat
pertumbuhan dapat karena kondisi lingkungan/
ketersediaan makan, dan fase kehidupan. Di Teluk
Jakarta, rajungan dengan lebar karapas lebih besar
dijumpai di perairan yang relatif lebih dalam dan
rajungan dengan ukuran kecil dijumpai di perairan
dangkal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Nitiratsuwan et al. (2010) rajungan muda dekat pantai
dan dewasa menjauhi pantai. Liu et al. (2014)
menyatakan variasi ukuran rajungan dapat disebabkan
perbedaan lokasi penangkapan. Di perairanAustralia
(Svane & Hooper, 2004) dan di perairan Tanzania (Joel
& Raj 1987 dalam Chande & Mgaya, 2003)
mendapatkan rajungan kecil di perairan pantai dan
rajungan besar bermigrasi kearah lepas pantai.
Populasi rajungan di perairan Teluk Jakarta
mempunyai nisbah kelamin jantan: betina = 1 : 0,83
yang bervariasi secara bulanan. Nisbah kelamin dapat
sama atau berbeda antar lokasi (Hosseini et al.,
2012). Hasil yang sama ditemukan di perairan Teluk
Persia Utara (Kamrani et al., 2010), sementara hasil
yang berbeda ditemukan di perairan Pangkep-
Sulawesi Selatan dengan rasio betina : jantan =1,2 :
1 (Ihsan et al., 2014). Perbedaan nisbah kelamin
disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Sara et al.
(2016) nisbah kelamin dipengaruhi oleh; lokasi, pola
migrasi, aktifitas reproduksi dan ukuran karapas.
Menurut Weng (1992) dalam Kamrani et al. (2010),
perbedaan nisbah kelamin antara lokasi disebabkan
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Rajungan di perairan Teluk Jakarta mempunyai
gonad matang sepanjang waktu pengamatan dengan
persentase tertinggi pada bulan Maret dengan gonad
matang 35,70 % dan barried 50 %, pada September
dengan gonad matang 29,2 % dan barried 35,4 %. Ini
menunjukkan rajungan memijah sepanjang tahun
dengan dua puncak pada Maret dan September.
Puncak pemijahan rajungan di perairan Teluk Jakarta
berlangsung pada Maret dan September, ini berbeda
dengan di Teluk Persia Utara yang berlangsung pada
Desember (Kamrani et al., 2010) dan di Cina Selatan
yang berlangsung padaApril (Liu et al., 2014). Puncak
pemijahan rajungan pada berbagai lokasi walaupun
berlangsung pada bulan yang berbeda, tetapi
mempunyai kesamaan kondisi perairan yaitu dalam
keadaan menghangat, baik di perairan tropis (Ernawati
et al., 2014 & Zairion et al., 2015) maupun di perairan
sub tropis (Kumar et al., 2003; Potter& de Lastang,
2000 & Johnson, et al., 2010). Adanya dua puncak
pemijahan rajungan di Teluk Jakarta berhubungan
dengan pola penghangatan perairan yang terjadi di
Indonesia. Pada bulan Maret dan September perairan
di Indonesia mengalami penghangatan dari bulan
sebelumnya (Kida & Richards, 2009, Setiawan &
Habibi, 2010). Pada lokasi lain di Indonesia dua
puncak pemijahan rajungan, ditemukan juga di
perairan Lampung Timur pada bulanApril dan Oktober
(Zairion et al., 2015).
Sebaran spasial rajungan ovigerous di Teluk
Jakarta menunjukkan pada lokasi penangkapan yang
menuju lepas pantai (P. Bulat, P. Damar dan Ancol
Tengah) mempunyai kontribusi tinggi dan pada lokasi
menuju pantai (Tembakan, Sikutan dan Kelip Ijo)
mempunyai kontribusi rendah. Penyebaran ini
dimungkinkan perairan sekitar P. Bulat, P. Damar dan
Ancol Tengah mempunyai dasar yang lebih dalam dan
salinitas lebih tinggi dibandingkan lokasi lainnya,
sedangkan di perairan di sekitar Tembakan, Sikutan
dan Kelip Ijo mempunyai dasar dangkal dan salinitas
rendah. Menurut Batoy 1980 dalam Safaie et al.
(2015) dan Kamrani et al. (2010), rajungan betina
ovigerous bermigrasi ke perairan yang lebih dalam
karena adanya salinitas yang lebih tinggi.
Rata-rata ukuran rajungan pertama tertangkap (Lc)
di Teluk Jakarta lebih besar dari rata-rata ukuran
pertama matang gonad (Lm), menunjukkan bahwa
hasil tangkapan rajungan dari berbagai alat tangkap
yang beroperasional di perairan Teluk Jakarta masih
layak tangkap. Lc rajungan di Teluk Jakarta lebih kecil
dari di perairan Demak 122 mmCW (Ningrum et al.,
2015). Rajungan di Teluk Jakarta mempunyai Lm =
68,8 mmCW, lebih kecil dibandingkan dari berbagai
perairan baik di Indonesia (Sara et al., 2014; Ihsan et
al., 2014 & Ernawati et al., 2014) maupun hasil
penelitian di luar negeri (Potter & de Lestang, 2000;
Dineshbabu et al., 2007; Liu et al., 2014 & Kunsook
et al., 2014. Lm kecil, merupakan bagian dari strategi/
adaptasi hidup rajungan dalam menghadapi tekanan
penangkapan dan pencemaran lingkungan di perairan
Teluk Jakarta. Ukuran pertama matang gonad
menunjukkan trend terbalik dengan suhu perairan, di
daerah tropis rajungan memiliki ukuran pertama
matang gonad lebih kecil dibandingkan di perairan
subtropis (Liu et al., 2014).
Rajungan di Teluk Jakarta tergolong mempunyai
laju pertumbuhan tinggi dan pencapaian maksimum
lebar karapas tergolong rendah baik di perairan Indo-
nesia lainnya (Kembaren et al., 2012; Ihsan et al.,
2014 & Ernawati et al., 2015) maupun di perairan
lainnya di luar negeri (Dineshbabu et al., 2007;
Kamrani et al., 2010; Mehanna et al., 2013 & Afzaal
et al., 2016).. Rajungan yang memiliki pertumbuhan
lebih rendah dibandingkan Teluk Jakarta adalah di
perairan Bone dengan nilai K = 1,08/tahun mmCW
dan di Teluk Persia Utara dengan nilai K = 0,98/tahun
( Kamrani et al., 2010). Pencapaian lebar karapas
maksimal dari rajungan di Teluk Jakarta (L” = 142,5
mmCW), rendah dibandingkan di berbagai lokasi
antara lain; di Bone nilai L” = 159 mmCW (Kembaren
et al., 2012), di Pati dengan nilai L” = 185 mmCW
(Ernawati et al., 2015) dan di Laut Arab dengan nilai
L” = 178,5 mmCW (Afzaal et al., 2016). Perbedaan
nilai L” dan K antar lokasi dapat disebabkan oleh
perbedaan pencapaian umur (life span), suhu perairan
dan tekanan penangkapan (Oh et al., 1999).
Laju kematian rajungan di Teluk Jakarta tergolong
tinggi, baik karena penangkapan dengan nilai F = 3,63/
tahun maupun kematian alami dengan nilai M = 1,24/
tahun dibandingkan di Buton dengan nilai F = 1,71/
tahun dan nilai M = 1,09/tahun (Hamid & Wardiatno,
2015). Di Teluk Persia Utara dengan nilai M = 1,05/
tahun dan nilai F = 1,08/tahun (Ehsan et al., 2010).
Perbedaan laju kematian antar perairan disebabkan
adanya perbedaan tekanan penangkapan dan kondisi
lingkungan. Hasil penelitian Hayati et al. ( 2013)
menunjukkan perairan Teluk Jakarta sudah mengalami
pencemaran kronis.
Rajungan di Teluk Jakarta mempunyai laju
pengusahaan (E) = 0,75/tahun), nilai ini sesuai dengan
kriteria Sparre & Venema, (1999) menunjukkan
penangkapan berlebih, karena mempunyai laju
pengusahaan (E) > 0,5/tahun. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan pada berbagai perairan di luar negeri
(Dineshbabu et al.,2007; Kamrani et al., 2010;
Kunsook et al., 2014 & Afzaal et al., 2016) maupun
perairan di Indonesia (Ihsan et al., 2014 & Hamid &
Wardiatno, 2015). Perairan lain di Indonesia yang
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mempunyai laju pengusahaan lebih tinggi adalah
perairan Pati dengan nilai E= 0,81/tahun untuk jantan
dan 0,82/tahun untuk betina (Ernawati et al., 2015)
dan perairan Bone dengan nilai E = 0,78/tahun untuk
jantan dan E = 0,82/tahun untuk betina (Kembaren et
al., 2012). Perbedaan laju pengusahaan antar lokasi
terjadi karena perbedaan intensitas penangkapan.
KESIMPULAN
Penangkapan rajungan di Teluk Jakarta pada
daerah perairan yang mempunyai karakteristik,
substrat dasar lumpur berpasir, salinitas 30,5-32 ppt,
oksigen 6,5-6,9 ml/l, pH 7,5-8,01, kecepatan arus
0,08-0,24 m/dt dan dilakukan secara tradisional
dengan alat tangkap utama jaring insang dasar (jaring
rajungan). Musim penangkapan berlangsung
sepanjang tahun dengan puncaknya Mei-Agustus.
Hasil tangkapan per unit usaha telah mengalami
penurunan 55,22 % dari tahun 2007, dengan
komposisi tangkapan berupa rajungan sebesar 69,11
% dan sumberdaya ikan lainnya 30,89 %. Rajungan
di Teluk Jakarta mempunyai tipe pertumbuhan
alometrik negatif, lebar karapas kecil berada dekat
pantai (Pantai Ancol), bertambah besar kearah lepas
pantai (sekitar P. Damar). Nisbah kelamin rajungan
jantan lebih besar dibandingkan betina dan rajungan
betina dominan pada perairan kearah lepas pantai dan
jantan dominan kearah pantai (salinitas rendah).
Musim pemijahan rajungan di Teluk Jakarta sepanjang
tahun dengan dua puncak pada Maret dan Septem-
ber dengan sebaran rajungan yang mengerami telur
(ovigerous) terpusat di sekitar perairan P. Damar.
Ukuran rajungan pertama tertangkap dengan jaring
rajungan lebih besar dari ukuran pertama matang
gonad, menunjukkan mata jaring yang digunakan
sudah layak. Rajungan di Teluk Jakarta telah
mengalami tekanan penangkapan dan lingkungan
yang ditunjukkan oleh laju kematian karena
penangkapan tinggi, laju pengusahaan tinggi, laju
pertumbuhan tinggi dengan pencapaian ukuran
maksimum rendah dan laju kematian alami tinggi.
Sumberdaya rajungan di Teluk Jakarta perlu
dilestarikan dengan menurunkan tingkat pengusahaan
sampai dengan kondisi optimum. Selain itu juga perlu
dicegah adanya peneningkatan pelumpuran substrat
dasar pada daerah penangkapan/habitat rajungan dan
mencegah pencemaran lingkungan.
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